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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Model pembelajaran merupakan komponen yang sangat
penting dan sangat menarik untuk dikaji, karena model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan
sebagai pedoman dalam pembelajaran di kelas. Sebagaimana
Khairiah, dkk. Menjelaskan bahwa model pembelajaran juga
menjadi penentu kualitas pembelajaran di suatu bangsa.!
Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian
materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar mengajar.’> Terdapat tiga model
pembelajaran  yaitu; (1) model pembelajaran melalui
penyingkapan/ penemuan (Discovery Inquiry Learning); (2)
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning/ PBL); dan (3) model pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning/ PIBL).? Dalam penelitian ini peneliti
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menggunakan model pembelajaran Project Based Learning/
PJBL.

Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan
berbagai kesempatan siswa untuk dapat mengkaji dan
mendalami ilmu pengetahuan yang sudah diajarkan sekaligus
mengembangkan kemampuan melalui upaya problem solving
dan investigasi.* Model pembelajaran PJBL merupakan upaya
pendekatan pengajaran yang berlandaskan pada kegiatan
belajar dan pemberian tugas nyata yang menjadi tantangan bagi
siswa untuk bisa dipecahkan oleh para anggota kelompoknya.’
PJBL juga diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang
dilakukan melalui pendekatan kepada siswa dengan
menggunakan kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari untuk dapat menyelesaikan permasalahan secara
berkelompok dan menciptakan suatu proyek.®

Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
merupakan model pembelajaran yang mengharuskan atau

menuntut siswa untuk dapat berperan aktif selama proses
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pembelajaran. Model pembalajaran Project Based Learning
(PJBL) merupakan model pembelajaran dengan menggunakan
proyek/kegiatan sebagai inti dari suatu pembelajaran, siswa
melakukan eksplorasi, mengemukakan ide-ide atau gagasan
baru serta siswa dituntut berpikir secara kritis dengan
menggunakan kemampuan penalaran dalam menyelesaikan
masalah baik secara individual maupun kelompok. Model
pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk lebih
aktif dan ikut serta dalam proses pembelajaran, sedangkan guru
hanya berperan sebagai fasilitator.’

Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
bertujuan melatih sikap proaktif siswa dalam memecahkan
suatu  masalah, mengasah kemampuan siswa dalam
menguraikan suatu permasalahan di kelas, meningkatkan
keaktifan siswa di kelas dalam menyelesaikan permasalahan
yang kompleks sampai diperoleh hasil nyata, mengasah
keterampilan siswa dalam memanfaatkan alat dan bahan di
kelas guna menunjang aktivitas belajarnya, melatih kreatifitas
dan kemampuan berpikir kritis atau penalaran matematis siswa
dalam  menyelesaikan  suatu  permasalahan.®  Model

pembelajaran  Project Based Learning (PJBL) dapat
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mempermudah materi yang sudah dijelaskan dengan
memberikan praktek secara langsung tidak hanya sekedar
abstrak, sehingga jika siswa mengidentifikasi atau menemukan
masalah dalam pembelajaran, maka siswa mampu untuk
menganalisis masalah, dan menanggapi masalah tersebut
dengan kritis kemudian memberikan solusi dari permasalahan
tersebut kepada guru.” Sehingga model pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa.

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah
satu kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh siswa
terutama pada proses pembelajaran untuk dapat menyelesaikan
suatu permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan sekolah

maupun kehidupa sehari-hari.!”

Kemampuan penalaran
matematis memiliki peranan yang penting dalam proses
pembelajaran matematika.'! Kemampuan penalaran matematis
merupakan salah satu bentuk pemikiran, peristiwa dari proses
berpikir, batasan tentang berpikir adalah seperangkat variasi
aktivitas mental seperti mengingat sesuatu lagi,

membayangkan, menghafal, menghubungkan beberapa
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makna, menciptakan konsep atau menebak beberapa
kemungkinan.'?

Kemampuan penalaran matematis merupakan suatu
keahlian berpikir kritis dimana kemampuan ini bisa sangat
berguna apabila terus dikembangan dengan baik. Karena jika
siswa memiliki kemampuan penalaran yang baik maka siswa
dengan mudah memahami dan memaknai setiap materi yang
diberikan atau dijelaskan oleh guru, dan tentunya dengan
mudah membantu siswa memecahkan soal-soal dalam
pembelajaran matematika.!'* Penalaran matematis sangat
penting dalam membantu individu, tidak hanya mengingat
fakta, aturan, dan langkah-langkah penyelesaian masalah,
tetapi menggunakan ketrampilan bernalarnya dalam
melakukan pendugaan atau dasar pengalamannya sehingga
yang bersangkutan memperoleh pemahaman konsep
matematika yang saling berkaitan dan belajar secara bermakna
atau meaningfull learning.'* Dengan demikian, siswa merasa
yakin bahwa matematika dapat dipahami, dipikirkan,

dibuktikan, dan dapat dievaluasi, dan untuk mengerjakan hal-
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hal yang berhubungan diperlukan bernalar.'” Kemampuan
penalaran matematis harusnya menjadi salah satu kemampuan
yang harus dikembangkan dengan baik pada siswa terutama
dalam dunia pendidikan, karena dengan memiliki kemampuan
penalaran yamg baik maka siswa dapat menemukan ide-ide
atau gagasan baru.

Namun, pada kenyataannya, siswa di Indonesia
mempunyai kemampuan penalaran matematis yang terbilang
rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil riset yang dilakukan oleh
Programme for International Student Assessment (PISA) pada
tahun 2022 yang menunjukan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 68 dari 81 negara yang mengikuti PISA. Hal ini dapat
terjadi karena siswa belum bisa melakukan identifikasi pada
soal dan mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika,
bahkan siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan pada soal yang diajukan. Rendahnya
kemampuan penalaran matematis disebabkan jarangnya siswa
diberikan soal yang mengacu pada kemampuan penalaran
matematis.'® Hasil penelitian Joko Ibrahim, Fadhilah
Rahmawati  (2023) menunjukkan bahwa kemampuan

penalaran matematis siswa masih rendah. Siswa mendapat nilai
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ketuntasan belajar kurang dari 70% atau berada pada katergori
rendah atau hanya sebesar 0, 14.'” Hasil penelitian Stavani
Belia (2023) menunjukan bahwa skor yang diperoleh siswa
sebesar 15,8% dari skor ideal. Hal ini membuktikan bahwa
masih rendahnya kemampuan penalaran matematis yang
dimiliki oleh siswa.!®

Termasuk kemampuan penalaran matematis siswa di
SMP N 2 Tebat Karai masih tergolong rendah, sebagaimana
hasil obervasi awal yang telah peneliti lakukan menunjukkan
bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah,
ditandai dengan siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal
dalam pemecahan masalah yang rumit, siswa cenderung
mampu menyelesaikan soal-soal hafalan.'” Didukung pula
dengan hasil wawancara terhadap salah satu guru matematika

menjelaskan bahwa:

Kemampuan penalaran matematis siswa bahwa dalam
proses pembelajaran sudah menerapkan kurikulum
merdeka, namun pengunaan model pembelajaran
belum bervariasi atau masih sering menggunakan
model pembelajaran yang bersifat konvensional yang
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menyebabkan siswa kurang berpikir kritis karena lebih
mengutamakan pengulangan daripada penyaluran
pengetahuan. Sehingga, kebanyakan siswa masih
mengalami kesulitan jika diberikan permasalahan atau
soal dengan tipe hots atau tipe tingkat tinggi yang
berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis.
Penyebab kesulitan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan
penalaran diantaranya adalah intensitas pemberian
latihan soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan
penalaran matematis atau soal tipe hots tersebut masih
pada kategori kurang dimana siswa kurang terbiasa
dalam mengerjakan soal-soal matematika yang rumit.?

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas

Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning

(PJBL) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Kelas VII SMPN 2 Tebat Karai.”
B. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya dibatasi oleh kemampuan penalaran

matematis pada siswa yang berdasarkan indikator yang

digunakan oleh peneliti.

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII semester dua

tahun ajaran 2024/2025 ( soal-soal pada materi

matematika aljabar ).
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3. Penelitian ini membatasi ruang lingkup pada penggunaan
Project Based Learning ( PJBL) sebagai model
pembelajaran.

4. Penelitian ini hanya berfokus pada materi aljabar
matematika kelas VII.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Apakah penggunaan model Project Based Leaning (PJBL)
efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas
VII SMPN 2 Tebat Karai ?
D. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui apakah
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) efektif terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VII SMPN 2 Tebat Karai.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu literasi yang dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi guru agar dapat menentukan model
pembelajaran yang bisa mengoptimalkan kemampuan

bernalar secara matematis bagi siswa.



2. Manfaat Praktis

1y

2)

3)

4)

Bagi Siswa

Dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri
siswa untuk mengemukakan ide-ide baru melalui
pembuatan proyek,dapat mengoptimalkan
kemampuan bernalar siswa , membangun kerja sama
antar siswa, dan dapat meningkatkan pemahaman
siswa mengenai suatu pokok pembahasan melalui
suatu proyek.
Bagi Guru

Menambah pemahaman dan wawasan guru

mengenai  model pembelajaran  yang  dapat

meningkatkan kemampuan bernalar bagi siswa secara

sistematis dalam mata pelajaran matematika melalui
soal-soal cerita.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam
menentukan model pembelajaran yang akan
diterapkan untuk dapat menyelesaikan persoalan
mengenai permasalahan matematika.
Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini untuk dapat mengetahui
kemampuan penalaran matematis siswa melalui
penerapan model pembelajaran Project Based

Learning(PJBL) pada mata pelajaran matematika.
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